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ABSTRAK

Mega Fitriani. 2021. Problematika Penulisan Cerpen Dalam Pembelajaran Daring
Siswa Kelas VIl SMPN 26 MAKASSAR Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Dan
Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan Dan Hmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar, Dibimbing Dr. Sitti Aida Azis, M Pd. Dan Maria Ulviam, S.Pd. M.Pd.

Tujuan Penelitian Ini Adalah Untuk Mendeskripsikan Problematika Penulisan Cerpen
Dalam Pembelajaran Daring Siswa Kelas VII SMPN 26 MAKASSAR,

Jenis Penelitian Ini Adalah Dekriptif Kualitatif. Teknik Pengumpulan Data Dilakukan
Memberikan Materi Kepada Siswa Tentang Cerpen Dan Memberikan Tugas Cerpen
Kepada Siswa Dilakukan Secara Tidak Struktur Dan Hanya Memuat Inti Permasalahan
Problematikan Penulisan Cerpen Dalam Pembelajaran Daring. Analisis Data Yang
Digunkan Dalam Penelitian Ini Yaitu Deskriptif Data Dan K esimpulan.

Hasil Penelitian Ini Menunjukan Bahwa Problematika Penulisan Cerpen Dalam
Pembelajaran Daring Terdapat Pada Perangkat Pembelajaran, Penyampaian Materi,
Penggunaan Aplikasi, Pengelolaan Kelas, Dan Teknik Pemberian Tugas Dan Penilaian,

Kata Kunci: Problematika, Penulisan Cerpen Dalam Pembelajaran Daring.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Maret 2020, world health organization (WHO) atan organisasi kesehatan dunia
menetapkan corona virus disease (covid-19) sebagai pandemi (Sohbari, et, al 2020).
Pandemi covid-19 yang merebak hampir Keseluruh penjuru dunia, tak terkecuali
Indonesia menimbulkan perubahan yang signifikan di berbagai aspek kehidupan
manusia. Sehingga kita dituntut untuk merespon . hal tersebut secara cepat guna

mendapat solusi atau perubahan yang terjadi. "Medina Sri Hanum(2020).

Pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan telah mengeluarkan
surat edaran No. 4 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat
penyebaran corona virus.disease (covid-19) terhitung mulai 24 maret 2020. Adanya
surat tersebut menyebabkan seniua instansi pendidikan mengambil lagkah cepat sebagai
antisipast penyebaran covid-/9 dan keterlaksanaan pembelajaran.”Medina Sri Hanum”

(2020).

Pada skala umum, Pemerintah memberlakukan kebrjakan social distancing
(menjaga jarak fisik) di tengah masyarakat. Konsekuensi dari kebijakan imi adalah
terbatasnya ruang gerak masyarakat dalam beraktifitas, sechingga banyak yang harus
bekerja dari rumah ( untuk pekerja tertentu), beribadah di rumah, dan tak terkecuali

stswa yang harus belajar dari rumah secara daring atau onlain,




Kebijakan pembelajaran melalui daring atau onlain merupakan lagkah yang
dinilai tepat sebagai solusi utnuk menjamin berlagsungnya proses pendidikan { formal )
bagi generasi bagsa ditengah pandemi covid-19, dengan melihat kontek kemajuan
teknologi sebagai perspektif untuk pemecahan masalah. Memang banyak sekali produk-
produk dari kemajuan teknologi moderen yang dapat dipertimbangkan sebagat sarana
untuk pembelajaran melalui daring, seperti aplikasi yang dapat diakses melalui platform
semisal melalui grup whatsapp, email, google classroom. zoom atau media lainya.
Umumnya, lagkah yang dilakukan guru mulai dari menyiapkan konten materi pelajaran
yang disampaikan pada setiap pertemuan lantas diangeah di media daring. Berikutnya
siswa mempelajari materi dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sementara
guru memonitoring pelaksaan yang dilakukan siswa termasuk juga menjawab
pertanyaan dan memberikan umpan balik dan memberikan umpan balik proses

pembelajaran.”"Medina Sri Hanum”(2020).

Pembelajaran sccara daring merupakan cara baru dalam proses belajara
mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik khususnyan internet dalam
penyampaian belajar. Pembelajaran daring sepenuhnya bergantung pada akses jaringan.
Menurut imrana (2019), Pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian
pembelajaran konvesional yang dituangkan pada formal digital melalui internet.
Pembelajaran yang dianggap menjadi satu-satunya media penyampaian materi antara
guru dan siswa dalam masa darurat pandemi.pada kegiatan pembelajaran tatap muka,
media pembelajaran dapat berupa orang, benda-benda sekitar, ligkungan, dan segala
sesuatu yang dapat digunakan guru sebagai perantara menyampaikan materi pelajaran.

hal tersebut akan menjadi berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring.




Semua media atau alat yang dapat dihadirkan guru secara nyata , Berubah menjadi

media visual karena keterbatasan jarak.

Implementasi pembelajaran daring sebenamya tidak mudah diberlakukan di
Indonesia. Dalam proses pelaksanaanya, banyak keterbatasan dan permasalahan yang
terjadi dilapangan. Pertama, masih banyak guru yang mempunyal keterbatasan dari sisi
akses maupun pemanfaatan gawai yang dimiliki, Bagi guru yang melek teknologi, tentu
hal ini tidak menjadi masalah. Sebaliknya; bagi guru yang gagap teknologi tentu hal ini
meunjadi masalah. Padahal pembelajaran daring memerlukan kreatifitas dalam proses
pembelajaran. Artinya, Guru harus pintar megkreasikan materi pelajaran agar mudah
dipahami oleh siswa dengan memanfaatkan media daring vang ada. Kedua, kemandirian
belajar siswa di rumah tidak sepenuhnya dapat terlaksana dengan baik Keterbatasan
untuk bertatap muka lagsung dengan gurn membuat siswa harus mandiri dalam
memahami materi dan” mengerjakan tugas yang ada. Dalam memahami dan
mengerjakan tugas tersebut, tentu proses belajar siswa tidak semulus dan semudah yang
dibayakan. Keriga, Tugas yang diberikan gnru membebani siswa dalam belajar, siswa
harus mempunyai kebebasan dalam aktifitas belajar. Tidak terbebani dengan banyaknya
tugas dan waktu penugasan yang pendek. Termasuk juga dikejar-kejar deadline
pengumpulan tuga yang diberi oleh guru. Keempar,pembelajaran daring kendala dengan
signal internet yang tidak stabil dan pulsa (kuota data) yang mahal, kita tidak tau, bahwa
Indonesia mempunyai kondisi geografis yang beragam. Keragaman kondisi letak
geografis rumah siswa yang beragam yang menjadi masalah utama terkait kestabilan

signal internet.



Pembelajaran daring memang menjadi dilemah bagi guru dan siswa.di satu sisi, Proses
pembelajaran harus berjalan dan disisi lain, Berbagai problematika mengiringt proses
pelaksanaanya. Kesulitan-kesulitan (problem) yang muncul dalam pembelajaran daring

adalah suatu tantangan.

Pembelajaran menulis cerpen menjadi salah satu tantangan bagi guru dalam
proses pelaksanaan pembelajaran daring, cerpen adalah salah satu bentuk karya sastra
bergenre prosa yang dapat dibaca dalam sekali duduk. Cerpen diajarkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai pembelajaran sastra dengan tujuan melatih para

siswa agar memiliki kemampuan dalam mengapresiasi karya sastra.

Pada pembelajaran sastra khusunya cerpen, Siswa diharapkan mampu menulis
cerpen. Selain itu, dengan menulis cerpen siswa tidak hanya mengetahui wawasan
tentang cara menulis cerpen tersebut, tetapi juga mendapatkan pengalaman batin siswa
untuk meghadapi norma-norma yang berlaku dimasyarakat.pembelajaran menulis
cerpen terdapat pada kurikulum 2013 tepatnya pada jenjang sekolah menengah pertama
(SMPN) kelas VII. Cerpen merupakan salah satu karya sastra yang menarik dan penting
dipelajari oleh siswa. Cerpen dapat dijadikan sebagai sarana untuk berimajinasi dan

menuangkan pikiran secara lebih terbuka dan bebas.

Peran pengetahuan sangat ppenting bagi setiap masyarakat yang mau
menigkatkan kemampuan mengikuti persaingan yang kompetitif dalam multi
dumensional. Oleh karena itu, dunia pendidikan juga perlu bersikap lentur dan adaptif
terhadap perubahan. Scorang guru haruslah mempunyai kompetensi yang baik untuk

menyalurkan ilmunya terhadap peserta didik. Jadi apabila secorang guru tidak



mempunyai kopetensi yang akan menunjukan profesinya di dalam kelas maka akan

terjadt keterseimbangan antara guru itu sendiri (Tri dan Ramlan, 2015:1)

Dari hasil observasi awal, penelitian menetukan bahwa model pembelajaran
daring memiliki berbagai problematika dalam pelaksanaan pembelajaran menulis
cerpen. Hal tersebut terjadi karena ketidakefektifan model pembeljaran dari sehingga
siswa kurang termotivasi dalam pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen. Hal tersebut
terjadi karena ketidakefektifan model pembelajaran menulis cerpen. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengangkat judul “PROBLEMATIKA PENULISAN CERPEN

DALAM PEMBELAJARAN DARING SISWA KELAS VII'SMPN 26 MAKASSAR.

B. Rumusan Maslah

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan masalah dalam penelitian ini
yaitu “Bagaimanakah problematika penulisan cerpen dalam pembelajaran daring siswa

kelas VII SMPN 26 Makassar?™
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adatzh

Peningkatan mutu Siswa dala Penulisan Cerpen dan memecahkan Problematika

Penulisan Cerpen siswa kelas VII SMPN 26 Makassar




D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secara teoritis dan praktis oleh pthak-pihak

yang terkait. secara rinci manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut.

I

Manfaat Teoretis

Secara teoritis, Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah
perbendaharaan ilmu yang terkait dengan pembelajaran daring dan menulis
cerpen.

Manfaat Praktis

Bagi Guru

Dapat dijadikan masukan serta umpan balik sebagai bahan evaluasi atau
referensi dalam pengembangan dan peningkatan mutu Pembelajaran.

Bagi Siswa

Dapat memperkaya dan memperluas wawasan siswa dalam memahami
pembelajaran daring dan menulis cerpen.

Bagi Peneliti

Dapat dibuat artikel untuk dimuat dalam jurnal Selain itu, dapat dijadikan bahan

referensi untuk para peneliti selanjutnya berkenaan dengan penelitian ini.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mahasiswi jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar yang bernama Medina Sri
Hanum yan telah menyelesikan Skripsinya pada tahun 2020 dengan judul Problematika
Pembelajaran Daring Menulis Cerpen Siswa XI Mipa | SMA Negeri 9 Maros.Dalam
skripsinya berfokus pada beberapa penelitian yan memahami apa vang menjadi faktor
penyebab terjadinya problematika dalam penulisan cerpen siswa kelas XI Mipa 1 SMA
NEGERI 9 Maros dan Memahami permasalahan siswa dalam penulisan cerpen tulisan
selanjutnya oleh Ade Trmawati Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Universitan
Muhammadiyah Makssar dengan Judul Kesulitan Pembelajaran Menulis Teks Cerpen
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar kota Makassar. Dalam penelitian
tersebut fokus pada beberapa penelitian dimana penyebab kesulitan dalam pembelajaran
menulis cerpen karna siswa kelas XI SMA Muhammadiya 7 Makassar K ota Makassar

masth bingung dan tidak pahan dalam penulisan cerpen.

2, Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu ligkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling

bertukaran informasi .Menurut wekipedia, Pengertian pembelajaran merupakan baatuan



yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentuk sikap dan kepercayaan pada peserta

didik.”Ade frwati” 2020

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi pesrta didik menjadi kompetensi.
Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang
membantu.menurut dinyati dan mudjiono (Syaiful Sagala,2011:62) pembeljaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar

secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.

Dalam undang-undang No: 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik

dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu ligkungan belajar.
Konsep pembelajaran menurut corey {Syaiful Sagala,2011 :61) adalah

suatu proses dunana lhigkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memugkinkan ia turut serta dalam tigkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus
atau meghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset

khusus dan pendidikan.

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses pembelajaran
pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh
siswa meliputi kemampuan dasarnya,motivasinya_latar belakang akademisnya, latar

belakang ekonominya,dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karateristik




siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan

menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

Pembelajaran merupaan suatu proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
Menurut Tnianto (2009 Hal DP), merupakan aspek kegiatan manusia yvang kompleks,
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Berdasarkan makna ini, yang tidak sepenuhnya
dapat dijelaskan. Berdasarkan makna ini, maka jelas terlihat bahwa pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang gurudan peserta didik, keduanya terjadi
komunikasih (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah

ditetapkan sebelumnya.

Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu ragkaian pembelajaran yang dilakukan
oleh guru yang meliputi tahap persiapan, penilaian, kesimpulan. Pembelajaransastra
Indonesia merupakan proses pengubahan perilaku pada siswa. Pembelajaran terdiri atas
beberapa komponen yaitu guru, siswa, tujuan pembelajaran, metode, media, dan

evaluasr.

a. Guru
Menurut Hamalik (1994: 9), guru atau tenaga kependidikan merupakan
suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang
bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti,
mengembangkan, mengelola, dan memberikan pelayanan teknik dalam
bidang pendidikan. Guru merupakan komponen pembelajaran yang berperan
sebagai pelaksana dan penggerak kegiatan pembelajaran. Agar kegiatan

pembelajaran berlagsung dan berhasil dengan sukses, guru harus merancang




10

pembelajaran secara baik, dalam arti dengan mempertimbangkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, krateristik siswa. Selain itu, guru harus
merumuskan tijuan, menetapkan materi, memilih metode, dan media, serta
mengevaluasi pembelajaran yang tepat dalam rancangan pembelajaran.
Menurut Hermawan, ddk (2008: 94), guru menempati posisi kunci dan
strategi  dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan untuk mengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan secara
optimal. Guru harus mampu menempatkan dinnya sebagai disseminator,
informatory, transmitter, transformator, organizer, fasilitator, motivator, dan
evaluator bagi terciptanya proses pembelajaran siswa yang dinamis dan
inovatif.guru adalah suatu kerja yang dihormati dari masyarakat. Guru
merupakan pemandu dalam proses belajar, mulai dari tidak memahami suatu
pengetahuan sampai memahami pengetahuan yang diajarkan oleh guru. Guru
juga merupakan instrukeur dan tanda arahdatam hidup kepada peserta didik.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimputkan bahwa guru adalah seorang
pengajar suatu ilmu dan seoarang pendidik professional dengan tugas
utamanya mendidik, mengajar, ' membimbing, mengarahkan, dan

mengevaluasi peserta didik

. Siswa

Menurut Hermawan, ddk (2008: 94), siswa sebagai peserta didik
merupakan subjek utama dalam proses pembelajaran keberhasilan
pencapaian tujuan banyak bergantung kepada kesiapan dan cara belajar yang

dilakukan siswa. Siswa adalah komponen utama dalam kegiatan belajar.



11

Siswa mempunyai potensi untuk pengembangan dengan sebuah proses
pembelajaran. Siswa adalah pelaku pelajar yang berusaha secara menggeluti
pengetahuan, menemukan pengetahuan, mengumpulkan pengetahuan,
menganalisis persoalan.

Menurut Hamalik (1994: 99), siswa adalah salah satu komponen yang
terpenting dalam pembelajaran disamping faktor guru, tujuan dan metode
pembelajaran, siswa adalah unsur penentu dalam proses belajar mengajar.
Siswa adalah peserta_didik yang mengembangkan potensi didri melalui
proses pembelajaran dan mernpakan subjek utama dalam usaha pencapaian
twuan pembelajaran ~yang telah dibuat sebagai acuan kegiatan belajar
mengajar.

Tujuan Pembelajaran

Sudrajat (2009: I) memberikan rumusan bahwa tujuan pembelajaran
vang beragam, tetapi semuanya menunjuk pada esensi yang sama, bahwa (1)
tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan peritaku atau kopetensi
pada peserta didik sefclah mengikuti kegiatan pembelajaran , (2) tujuan
pembelajaran dirumuskan dalam: bentuk pernyataan atau deskriptif yang
spesifik.

Menurut Sanjaya (2008: 66), tujuan pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka
mempelajari bahasa tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu kali

pertenuan,
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran adalah proses dan hasil belajar yang dicapaikan oleh peserta
didik yang disesuaikan dengan kopetensi dasar yang akan diajarkan.

d. Materi Pelajaran

Menurut Sudjana (2000: 25), materi pelajaran adalah inti yang diberikan
kepada siswa pada saat berlagsungnya proses belajar mengajar, sehingga
materi harus dibuat secara sistem matis agar mudah diterima oleh siswa.
Mater1 pembelajaran merupakan pengetahuan yang disampaikan ke peserta
didik sesuai tujuan pembelajaran.

Menurut Suryosubroto (2001 42-43), bahan atan materi ajar adalah isi
dari materi pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum
yang digunakan. Tanpa materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran tidak
akan bisa dilakukan karena guru tidak mugkin bisa lagsung mengajar di
ruang kelas tanpa persiapan. Kualitas materi pembelajran dapat berpengaruh
pada hasif pembelajaran dan nilai peserta didik. Materi pembelajaran berarti
materi ajar yang harus di pelajari siswa dalam ragka mencapai kopetensi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa materi pelajaran
adalah semua bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa pada
proses belajar mengajar dalam ragka mencapai tujuan pembelajaran.

e. Metode
Menurut Azhar (1993: 95). Metode adalah cara yang di dalam
fugsinya merupakan alat untukmencapai suatu tujuan. Semakin baik

metode yang dipakai semakin efektif pencapaian tujuan. Sebagai tenaga
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pendidik, metode pembelajaran  sangat penting dalam proses
pembelajaran. Sebagai peserta didik, bisa atau tidak bisa menguasat ilmu
yang diajarkan oleh guru sesuai mutu metode pembelajaran.

Hamalik (1994: 81), menegaskan metode pembelajaran
merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi, metode pembelajaran
adalah metode dan teknik yang digunakan oleh guru dalam melakukan
interaksinyadengan siswa agar bahan pengajaran sampai kepada siswa,
sehingga siswa menguasai tujuan pembelajaran

f. Media

Gerlach & Ely (1971), mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun  kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengetahuan ini, guru,
buku teks, dalam ligkungan sekolah juga mecrupakan media. Media
adalah teknologi pembawa 'pesan vang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran atau sarana fisik untuk menyampaikan isi atau
matert pembelajaran.

Menurut (Arsyad 2009: 4 DP), media pembelajaran adalah alat
yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional

atau mengandung maksud-maksud pengajaran. Pesan- pesan pengajaran
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yang disampaikan guru kepada siswa harus dapat merangsa pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat siswa dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
kegratan belajar mengajar untuk menyampaikan pesan-pesan pengajaran
dariguru kepada siswa schingga dapat meragsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat siswa dalam belajar.

g. Evaluasi

Evaluasi adalah suatu proses imerencanakan, memperoleh, dan
menyediakan nformasi yang ‘saingat diperlukan untuk membuat
alternative keputusan. Evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses
yang sengaja direncanakan untuk memperolel informasi atau data,
berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.
Ada tiga aspek yang perlu diperhatikan untuk lebih memahami
pengertian evaluasi, khususnya evaluasi pengajaran_ purwanto (2010; 3-
4).

h. Daring

Merebaknya covid-19 atau lebih dikenal dengan virus corona di
Indonesi mengguncangkan semua sendi kehidupan yang ada. Semua
kehidupan sosial terdampak, termasuk pendidikan. Virus ini memaksa
kehidupan social berubah, termasuk metode pembelajaran. Selama ini,
pendidikan menggunakan metode konvesional yaitu tatap muka dikelas

antara guru dengan siswa. Proses pembelajaran, diskusi, Tanya jawab,
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dan bimbingan semua berlangsung tatap muka. Namun, sekarang harus
menggali diri pada metode belajar dalam jaringan atau diakronim daning
(onlain) Medina Sri Hanum 2020,

1) Pengertian Daring

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), daring berarti
dalam jaringan: terhubung melalui jejaring computer, internet dan
sebagainya.

Daring berarti berada dalam dunia maya atau dunia semua. Selain
itu, daring_dapat diartikan sebagai proses pemindahan informasi dari
orang satu keorang lain melalut jacingarn internet.

2} Kelebihan pembelajaran daring
Waktu Belajar Sigkat

Dengan mudahnya mengakses materi pembelajaran atau
mengikuti vidio tatap muka, maka para pelajar memiliki waktu yang
lebth cepat unfuk belajar, sehingga tidak memerfukan banyak waktu
untuk pergi kesekolah atau kampus seperti biasa.

a. Pendidikan Indonesia lebth Maju

Dengan adanya sistem belajar onlai setidaknya pendidikan
Indonesia lebih maju walaupun sedikit. Salh satu kemajuanya yaitu
Indonesia sudah bisa memanfaatkan teknologi yang ada dan cara belajar

Indonesia lebih bervariasi Medina Sri Hanum 2020.
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b. Siswa Bisa Mengembangkan Diri

Belajar onlai yang tidak memakan waktu banyak dapat membuat
pelajar bisa mengembangkan diri pada hal lain, sepertt membaca,
menulis atau menggambar. Dengan begitu, para pelajar tidak hanya
sekadar belajar saja atau mencari ilmu saja, tapi bisa mengembangkan

bakat dan potensi yang dimiliki Medina Sri Hanum 2020

i. Menulis
1. Pengertian Menulis

Menurut Tarigan (2008: 22), menulis ialah  menurunkan atau
melukiskan lambing-lambang grafik yang menggambarkan suatu Bahasa
yang dipahami oleh sesorang, sehingga orang lain dapat membaca
lambing-lambang prafik tersebut kalau mereka memahami Bahasa dan
gambaran grafik itu. Menulis adalah suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan dan pengetahuan.
Disebut sebagai kegiatan yang produktif karena kegiatan menulis adalah
kegiatan yang mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan pengetahuan
penulis kepada pembaca (Tarigan, 2008: -4). Keterampilan menulis
merupakan keterampilam yang sangat penting dalam kehidupan, tidak
hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi sangatpenting juga
dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, siswa dapat
mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan atau pendapat,

pemikiran dan perasaan yang dimiliki. Selain itu dapat mengembangkan
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daya pikir dan perasaan yang dimiliki. Selain itu, mengembangkan daya
pikir dan kreativitas siswa.

Keterampilan menulis merupakan suatu ciri orang yang terpelajar
atau bangsa yang terpelajar ( Tarigan 2008: 4). Menurut Morsey
(Tangan, 2008: 4), keterampilan menulis dipergunakan oleh orang
terpelajar untuk mencatat atau merekam, meyakinkan, melaporkan atau
memberitahukan dan memengaruhi, hanya dapat dicapai dengan baik
oleh orang-orang yang dapat menyusun pikiranya dan mengutarakan
dengan jelas: Kejelasan -ini | bergantung pada pikiran, organisasi,
pemakaian bahasa, dan struktur kalimat.

Tujuan Menulis

Setiap penulis senantiasa memproyeksikan sesuatu mengenai dirinya
kedalam bentuk tulisan. Bahkan dalam tulisan yang objektif sekalipun
keadaan penulis masih tercermin karena gaya penulisanya senantiasa
dipengaruhi olch nada yang sesuai dengan keinginan penulis yang
bersangkutan. Harting (Tarigan 2008: 25) membagi tujuan penulisan
menjadi tujuan bagian, vaitu’

a. Tujuan penugasan (assingmet purpose): tulisan yang pada dasmya
tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu
karena ditugaskan bukan atas kemauan sendiri, misalnya para
siswa yang ditugaskan untuk meragkum buku atau sekretaris yang

ditugaskan untuk membuat laporan atau notulen rapat.
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b. Tujuan altruistic (alrruistic purpose). tyjuan penulisan untuk
menyenangkan para pembaca , ingin menolong para pembaca
memahami, menghargai perasaan dan perananya, ingin membuat
hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenagkan dengan
karya ini.

¢. Tujuan persuasive (persuasif purpose): tujuan yang berusaha
meyakinkan para pembaca tentang kebenaran gagasan yang
diutarakan.

d. Tujuan informasional finformation purpose). tujuan yang berusaha
memberi informasi atau keterangan penerangan kepada para
pembaca,

e. Tujuan pernyataan diri (self-exspresive purpose); tujuan yang
berusaha mengekspresikan atau menyatakan diri sang pengarang
kepada para pembaca.

3. Manfaat Menulis
Menurut Akhadia, dkk (2006: 8) ada delapan kegunaan menulis,
yaitu:

a. Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya.
Dengan menulis, penulis dapat mengetahui batas pengetahuanya
tentang suatu objek.

b. Penulis dapat berlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan.

Dengan menulis, penulis terpaksa bernalar, menghubung-
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hubungkan, dan membanding-bandingkan fakta untuk
mengembangakan berbagai gagasan.

c. Penulis dapat lebih banyak menyerap. mencari sertai menguasai
nformasi schubungan dengan topik yang ditulis. Kegiatan
menulis dapat memperluas wawasan penulisan secara teoretis
mengenai fakta-fakta yang berhubungan.

d. Penulis dapat berlatih datam mengorganisasikan gagasan secara
sistem matis serta mengungkapkanya secara tersurat.

e. Penulis akan dapan meninjau serta menilai gagasanya sendirn
secara lebih objektif.

t. Penulis menulis sesuatu di atas kertas, penulis akan lebih mudah
memecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya
secara tersurat dalam konteks yang lebih kontek.

g. Dengan menulis, penulis terdorong untuk belajar secara aktif,

h. Dengan kegiatan menulis yang terencanakan, membiasakan

penulis berpikir serta berbahasa secara tertib dan teratur.

3. Problematika Pembelajaran

Menurut Rosthuddin (2011:11) Problematika pembelajaran adalah permasalahan
yang menggangu, menghambat, atau mempersulit bahkan mengakibatkan kegagalan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Adanya faktor problematika pembelajaran adalah

sebagai berikut:
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Faktor Pendekatan Pembelajaran

Bermula dari problematika pembelajaran yang muncul di masyarakat ini
adanya masalah ligkungan sekitar, orang tua, dan pendidikan. Tetapi selama ini
pembelajaran hanya menekankan pada perilaku namun banyak siswa yang tidak
bisah meghargai perbdaan. Oleh karena itu, peserta didik harus diperlakukan
dengan hati-hati dan penuh kesabaran karena, peserta didik adalah insan yang
identitasnya adalah manusia yang untuk didik (Afifah, 201 5:44).
Perubahan Kurikulum

Dalam dunia pendidikan, sering sekali terjadi perubahan kurikulum hal
inilah yang menyebabkan sering membuat- bingung peserta didik. Contohnya
Jika siswa sudah mulai mengerti dengan kurikulum KTSP dan secara cepat
berkala akan diganti dengan kurikulum 2013. Kurikulum merupakan pegangan
guru yang akan diajarkan kepada peserta didik untuk arah pembelajaran.
Faktor Kopetensi Gurn

Profesinalisme guru ini sangat menunjang keberhasilan siswa dalam
belajar di sekolah jika seorang guru mempunyai kopetensi yang baik maka akan
tercipta pula peserta didik yang pemahamanya di sekolah dapat di terapkan di
rumah. Selanjutnya jika seorang guru mempunyai profesionalisme dan
pemahaman agama yang baik maka akan mudah sekali menjelaskan kepada
siswa tentang materi keagamaan. Materi keagamaan sangatlah penting didalam
pendidikan konvesional agar kelak menjadi bekal siswa terhadap perubahan
teknologi. Sekolah konvesional juga membentuk kepribadian siswa menjadi

lebih berakhlak muliah dan ahli ibadah (Afifah, 2015).
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4. Komponen Pembelajaran

Interakst merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, baik antara yang
belajar dengan ligkungan belajaranya, baik itu guru, teman-temanya, tutor,media
pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah
yang berhubungan dengan komponen-komponen pembelajaran. Sumiati dan Asra
(2009:3) mengelompokan kompouen-komponen pembelajaran dalam tiga kategori
utama, yaitu guruisi atau materi pembelajaran, dan siswa.Interaksi antara tiga
komponen utama melibatkan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan
ligkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi pembclajaran yang memugkinkan

terciptanya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
5. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran . pada dasarmnya merupakan harapan, vaitu apa yang
diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar . Robert F. meager (Sumiati dan Asra,
2009:10) memberi batasan yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran yaitu maksud
yang dikomunikasikan melalut pernyataan yang menggambarkan tentang perubahan

yang diharapkan darisiswa.

Menurut sanjaya (2008:66). Tujuan pembelajaran dapat di definisikan sebagai
kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasa

tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu kali pertemuan.
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6. Cerpen

Cerita pendek (cerpen) adalah cerita yang disajikan dalam kisahan yang
pendek dari rigkas, meskipun panjang pendeknya sangat relative. Kata pendek,
tidaklah berarti semua yang disajikan dalam bentuk yang pendek, rigkas dan
padat itu dapt disebut cerpen.

Ada syarat tertentu yang secara konvesional menjadi ciri sebuah narasi
disebut cerpen. Dengan demikian, menulis cerpen hendaknya tidak semata-
semata didasarkan pada persoalan panjang pendek narasi dan besar kecil ligkup
masalah , Tetapi juga atas pertimbangan kepadatan, kelugasan, Kehematan. dan
kedalamanyang tersimpan dalam kisahan yang pendek itu {Mahayana,
2008:139)

Suryanto (2012 46) sesuai dengan namanya, cerpen dapat diartikan
sebagai cerita yang berbentuk prosa pendek. Ukuran pendek  disini bersifat
relative.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpuikan bahwa cerpen
adaah cerita yang tercipta dari pergolakan jiwa pengarang terhadap suatu
peristiwa terdirt dari 500 hingga seribu kata dan berisi unsur pembangun cerita

yaitu unsur instrinsik dan unsur ekstrensik.

7. Unsur-unsur Cerpen

Sebuah cerita itu dianggap utuh bila terbangun atas dua unsur, yaitu
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang

membangun karya sastra itu sendiri, sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur
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yang berada diluar karya sastra tetapi secara tidak langsung memengaruhi jalan

cerita dalam karya tersebut.

a. Unsur Intnnsik
1. Tema

Menurut Jauhari (2013: 159), tema pada sebuah cerita adalah gagasan,

ide, atau pikiran utama yang dapat menjiwai seluruh isi cerita schingga
membentuk suatu kesatuan tidak tersurat tetapi jelas terangkum dalam pokok
pikiran secara tersirat. Tema suatu karya sastra tersurat dan dapat juga
tersirat. Disebut tersirat, apabila tema tersebut dengan jelas dinyatakan oleh
pengarangnya. Disebut tersurat; apabila tidak secara tegas dinyatakan tetapi
terasa dalam keseluruhan cerita yang disebut pengarang. Menurut jenisnya,

tema dapat dibedakan atas dua macam, yaitu tema mayor dan tema minor

tema mayor adalah tema pokok, yaitu permasalahan vang paling dominan

menjiwai suatu karya sastra, sedangkan tema minor yang sering disebut tema

bawahan adalah permasalahan yang merupakan cabang dari tema mayor.

Wujudnya dapat berupa akibat lebih lanjut dan dapat ditimbulkan oleh tema

mayor, misalnya cerpen Siti Nurbaya. Tema mayor cerpen ini adalah

‘ pertentangan antara adat timur dan adat barat. Sementara tema minornya
adalah kawin paksa.

Sedangkan menurut Stanton dan Kenny (Nurgiyantoro, 2012: 67), tema

adalah makna yang dikandung atau ditawarkan oleh cerita. Selanjutnya

Hartoko dan Rahmanto (Nurgiyantoro, 2012: 68) berpendapat bahwa tema

merupakan gagasan dasar unwm yang menopang sebuah karya sastra yang
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menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. Berdasarkan
beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tema adalah pokok
permasalahandari sebuah cerita yang mencakup keseluruhan isi cerita.
2. Penokohan

Menurut sudjiman (Jauhari,2013: 161), penokohan adalah penciptaan
citra tokoh di dalam karya sastra. Tokoh dalam karya sastra adalah manusia
yang ditampilkan oleh pengarang dan memiliki sifat-sifat yang ditafsirkan
dan dikenal pembacanya melalui apa yang mereka katakana atau apa vang
mereka lakukan. Tokoh dalam sebuah ‘cerita biasanya manusia, hewan-
hewan pun pernah diperkenalkan ‘tetapi tingkat keberhasilan yang terbatas
karena tidak banyak dipahami menyangkut masalah psikologiya.

Nurgiyantoro {2010: 166) mengungkapkan bahwa penokohan lebih luas
pengertianya danpada tokoh dan perwatakan, sebab 1a sekaligus mencakup
masalah siapa  tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana
penempatan dan  pelukisannya dalam sebuah cerita -sehingga sanggup
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Berdasarkan beberapa di
atas, dapat disimpulkan bahwa penokohan adalah penggambaran watak
tokch yang ada di dalam suatu cerita.
3. Alur

Menurut Stanton (Nurgiyantoro, 2012: 113), alur adalah cerita yang
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara
sebab-akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya

peristiwa yang lain. Jauhari ( 2013: 159-160), alur adalah penggerak jalan
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cerita dan merupakan rohaniah dari suatu kejadian. Sebuah cerita akan
berhasil apabila didukung oleh peristiwa-peristiwa yang disusun secara wajar
dan sebab-akibat yang logis.

Nurgiyantoro (2012; 117) mengatakan bahwa peristiwa, konflik, dan
klimaks merupakan 3 unsur yang amat esensial dalam pengembangan pola
cerita. Eksistensi plot itu sendiri sangat ditentukan oleh ketiga unsur tersebut
demikian pula hanya dengan masalah kualitas dan kadar kemenarikan
sebuah cerita fiksi. Ketiga unsur ini mempunyai hubungan yang mengerucut.
Jumlah cerita dalam sebuah karya fiksi banvak sekali. namun belum tentu
semuanya mengandung dan atau merupakan konflik, apabila konflik utama.
Jumiah konflik refative masih banyak, namun hanya konflik uatama tertentu
yang dapat dipandang sebagai klimaks.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa alur
merupakan rakaian jalanya cerita berdasarkan urutan kronologis terjadinya
sutu peristiwa.

Berikut int merupakan jenis-jenis alur (plot):

2) Alur maju, yaitu suatu alur yang peristiwa ditampilkanya secara
kronologis, maju secara berurutan dari tahap awal, tahap tengah, dan
tahap akhir cerita.

b) Alur mundur, yaitu suatu alur yang ceritanya dimulai dengan
penyelesaian, alur ini sering ditemui pada sebuah cerita vang

memakai seting waktunya pada masa lampau.
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¢) Alur campuran, yaitu suatu alur yang diawali dengan klimaks dari
cerita, yang kemudian melihat lagi masa lampau dan diakhiri dengan
sebuah penyelesaian dari cerita tersebut.

4. Latar atau setting

Menurut Jauhan (2013: 162-163), latar atau setting adalah tempat atau
ligkungan cerita yang berkaitan dengan masalah, waktu, suasana, zaman,
kebiasaan, dan sebagainya yang mendukung terjadinya suatu cerita atau
peristiwa dalam cenita fiksi. Menurut Abrams (Nurgiyantoro, 2012: 216),
latar atau sewuing disebut juga landasan  tumpu, menyarangkan pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan ligkungan soctal tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Menunjang alur dan penokohan dapat
pula dilakukan dengan jalan menciptakan dua keadaan yang berlawanan
(kontras). Kontras yang disengaja digunakan untuk lebih menonjolka watak
atau suasana jiwa sang tokoh. latar dapat pula menciptakan iklim atau
suasana tertentu: iklim perang, suasana aman dan tentram, suasana bahagia,
dan sebagainya. Lukisan tradisional seperti: malam cerah tak bertawanan,
ayah membaca Koran, ibu duduk menyulam, anak-anak bermain dengan
gembira di lantai: membayangkan suasana bahgia, rukun dan damai dalam
keluarga itu.

Menurut Nurgiyantoro (2012: 227-233), latar dapat dibedakan menjadi
tiga unsur pokok, yaitu:

a) lLatar tempat, latar yang menyarangkan pada lokasi terjadinya

peristiwa yang diceritakan pada sebuah karya sastra.
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b) Latar waktu, berkaitan dengan masalah “kapan™ terjadinya peristiwa-
peristtwa yang diceritakan dalam sebuah karya sastra fiksi. Pembaca
berusaha memahami dan menikmati cerita berdasarkan acuan waktu
yang diketahuinya dan berasal dari luar cerita yang bersangkutan.

¢) Latar social, menyarankan pada hal-hal vang berkaitan pada perilaku
kehidupan social masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi. Bedasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa alur atau setfingsebagai landasan yang berfugsi untuk memberi
konteks cerita berkaitan tempat, waktu, dan suasana terjadinya suatu
peristiwa.

5. Gaya Bahasa

Menurut Nurgiyantoro (2012: 276-277), gaya bahasa ditandai oleh ciri-
cin formal kebahasaan seperti pilithan kata, struktur kalimat bentuk-bentuk
bahasa figurative, penggunaaan kohesi, dan lain-lain. Gaya bahasa
merupakan pemtlihan ugkapan kebahasaan vang dirasa dapat mewakili
sesuatu yang akan diugkapkan. Secara garis besar, gaya bahasa dapat
dibedakan menjaadi empat kelompok, vaitu gaya bahasa perbandingan, gaya
bahasa sindiran, gaya bahasa penegas, dan gaya bahasa pertentangan.

Nurgiyantoro (2012: 272), mengatakan bahwa dalam seni sastra dapat
disampaikan dengan cat dalam seni lukis. Keduanya merupakan unsur
bahasa . alat, sarana, yang diolah untuk dijadikan sebuah karya sastra yang
mengandung “nilai”daripada sekadar bahanya itu sendiri. Bahasa merupakan

sarana pengungkapan sastra. Dipihak lain sastra lebih dari sekadar bahasa,
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deretan kata, namun unsur “kelebihan nya itupun hanya dapat diungkap dan
ditafsirkan melalui bahasa.
6. Sudut Pandang

Menurut Jauhari (2013: 163-164) sudut pandang atau point of view pada
dasmya adalah visi pengarang, artinya sudut pandang yang diambil
pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita. Sudut pandang adalah cara
pengarang menempatkanposisinya dalam menggambarkan tokoh-tokoh
pelaku dalam cerita, sudut pandang melibatkan sejumlah masalah pokok
dalam sastra, antara lain: persona/pembicara, jarak retons, dan komentar
kepengarangan.

Laverty (Tarigan, 2008: 137-141) mengatakan sudut pandang memiliki
ragam, sebagai berikut:

a) Sudut pandang terpusat pada orang pertama. Dalam sudut pandang yang
terpusat pada orang pertama ini, peran yang bertindak sebagai juru
bicara menceritakan kisahnya dengan mengunakan kata aku, saya.
Dengan perkataan lamn, dan dia membatasi pengujianya hanya pada apa-
apa yang dapat diketahwinya dan yang ingin dikemukakanya saja.

b) Sudut pandang berkisar sekeliling orang pertama. Dalam sudut pandang
yang berkisar sekeliling orang pertama ini, persona menceritakan suatu
cerita dengan menggunakan kata akusaya. Tetapi cerita itu bukan
ceritanya sendini. Pengguna sudut pandang seperti ini mengijinkan
pesona membertkan interpretasi kepada para pembaca mengenai tokoh

utama dan segalah gerak-geraknya.
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¢) Sudut pandang orang ketiga terbatas. Dalam sudut pandang orang ketiga
terbatas ini, sang persona tidak menggunakan kata ganti diri saya atau
aku, tetapt sebagai penggantinya mebceritakan cerita terutama
sekalisebagai satu ataudua tokoh utama yang dapat mengetahuinya.
7. Amanat
Menurut Kosasih (2012: 41) amanat merupakan ajaran moral atau pesan
didaktis yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui
karyanya itu, amanat tersirat dibalik kata-kata yang disusun dan juga berada
dibalik tema yang dtungkapkan:

b. Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik cerpen merupakan unsur-unsur pembentuk yang berada pada
luar cerpen. Unsur ekstrinsik cerpen yang tidak bisah lepas dari kondisi masyarakat saat
cerpen tersebut dibuat. Unsur ekstrinsik ini sangatlah berpengaruh terhadap penyajian
nilai serta latar belakang dari cerpen itu sendin (Anonim, 2012). Unsur ekstrinsik

tersebut meliputi:

l} Latar belakang masyarakat.  Pengaruh koadisi latar belakang masyarakat
sangatlah besar terhadap terbentuknya suatu cerpen. Pemahaman itu bisa berupa
pengkapan: (1) idiologi Negara, (2) kondisi politik, (3) kondisi sosial, (4)
kondisi ekonomi masyarakat.

2) Latar belakang pengarang. Latar belakang pengarang meliputi pemahaman kita
terhadap sejarah hidup dan juga sejarah hasil karangan-karangan sebelumnya.
Latar belakang pengarang dapat terdiri dari: (1) biografi, berisi tentang riwayat

hidup pengarang yang ditulis secara keseluruhan: (2) kondisi psikologis, berisi



3)

30

tentang pemahaman mengenai kondisi mood serta keadaan yang mengharuskan
seorang pengarang menulis cerpen, (3} aliran sastra, seorang penulis pasti akan
mengikuti aliran sastra tertentu. Ini sangat berpengaruh terhadap gaya
ppenulisan yang di pakai penulis dalam menciptakan suatu karya.
Nilai-nilai dalam cerpen. Nilai yang terkandung adalah salah satu unsur penting
dalam sebuah karya sastra. Nilai-nilai tersebutlah vang akan diambil oleh
pembaca sebagai ragkuman isi dari karya penulis. Nilai-nilai tersebut meliputi:
(1). Nilai agama, nilai-nilai dalam cerita yang sangat berkaitan dengan ajaran
vang berasal dari agama: (2) nilatnoral, nilai-nilai dalam cerita vang sangat
berkaitan dengan akhlak atau etika: Nilai moral dalam sebuah cerita bisah jadi
nilai moral yang batk, bisa jadi nilai moral yang buruk: (3) nilai budaya, nilai-
nilai yang berkenaan dengan kebiasaan/tradisi/adat istiadat yang berlaku pada
suatu medan/daerah.
8. Hakikat Problematika

Problematika berasal dari bahasa inggris “problematic” yang berarti
masalah atau persoalan. Problematika berasal dari kata problem yang dapat
diartikan permasalahan atan masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah suatu
kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah
merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan
baik agar tercapai hasil yang maksimal. Terdapat juga dalam kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI), kata problematika berarti masih menimbulkan
masalah: hal-hal yang masih menimbulkan suatu masalah yang masih belum

dapat di pecahkan.



31

9. Kerangka Pikir

Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam proses belajar mengajar

yang memanfaatkan peragkat elektronik khususnya intemet dalam penyampaian belajar.

Berdasarkan kurikulum 2013, salah satu kopetensi yang harus dicapai oleh siswa dalam
proses belajar mengajar adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis adalah
salah satu aspek penting yang harus dikuasai oleh siswa dalam pelajaran bahasa

Indonesia.

Ada beberapa karya sastra yang menjadi wada' menulis, salah satunya adalah
cerpen, cerpen merupakan karya sastra prosa fikst yang mempunyai ciri dan bentuk
yang khas yang membedakanya dari karya diperhatikan oleh penulis yaitu

tema,penokohan alur latar,gaya bahsa,sudut pandang,dan amanat.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

temuan-temuanya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainya.

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan gejala,peristiwa kejadian

yang terjadi pada saat sekarang dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,

suatu kondisi, Suatu sistem pemikiran ataupunsuatu kelas peristiwa masa sekarang.

B. Populasi Dan Sampel

I

Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang krakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan tersebut
yaitu siswa dan siswi yang merupakan jawaban dalam problematika
penulisan cerpen dalain pembelajaran daring siswa kelas VII SMPN 26
Makassar Medina Sti Hanum 2020,

Sampel

Sampel adalah berdasarkan pakar atau ahli, Sampel adalah sebagian dari
populasi yang krateristiknya hendak diteliti atau di peroleh dalam sampel.
Yaitu guru Bahasa Indonesia SMPN 26 Makassar kis 7°6 yang memberikan
informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti Medina Sri Hanum

2020,

33



34

C. Variabel

Vanabel dalam penelitian ini adalah unsur instrinsik dalam tulisan cerpen kelas

VII SMPN 26 MAK ASSAR.

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variable adalah Apabila siswa mampu menulis cerpen
dengan memperhatikan unsur, tema, penokohan, alur, latar, gaya bahasa, sudut pandang,

dan amanat dalam cerpen.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpuian data dalam penelitian ini adalah menugaskan kepada siswa
untuk menulis | cerpen  bebas dengan memperhatikan unsur instrinsik.  Dalam
menentukan unsur instrinsik siswa dapat mengumpulkan tugas cerpen tersebut dan
peneliti dapat memuat problematika dalam penulisan cerpen dalam pembelajaran
daring.

F. Teklnik Analisis Data

Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah mengoreksi atau melihat cerpen

siswa dengan memperhatikan unsur instrinsik, Unsur-unsur tersebut di analisis sesuai

kritena penulisan cerpen yang sebenarnya,setelah itu di bahas dan diuraikan pada

pembahasan terkait problematika dalam penulisan cerpen siswa.



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini dideskripsikan penelirtian tentang problematika penulisan cerpen
dalam pembelajaran daring siswa kelas VII SMPN 26 Makassar. Hasil penelitian ini
merupakan hasil kualitatif, yaitu uraian yang meggambarkan tentang problematika

pembelajaran daring.

Data yang diperoleh dalam penechitian ini berdasarkan dari hasil mengajar siswa

kelas 7,6 dalam pembelajaran daring/onlain.

1. Deskripsi Problematika Guna Pembelajaran

Berdasarkan hasil dari pembelajaran daring, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan kurikulum covid-/9.

Dalam pelaksanaanya, saya memulai pembelajran’ sesnai dengan
langkah-langkah yang ‘tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), pertama saya menyapa/salam kepada siswa sebelum memulai
pembelajaran yaitu lewat via wansap grup lalu mengabsen siswa,memberi materi
ataupun pemberian tugas.

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan
kurikuum covid-/9 berbeda dengan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pembelajaran tatap muka. Letak perbedaanya terdapat pada
lagkah-lagkah pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, dan proses

penilaian.
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Langkah-langkah pembelajaran melalui daring tidak semua sesuai
dengan ketentuan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Langkah-langkah
pembelajaran mencakup kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Pada kegiatan pendahuluan terdapat lagkah-lagkah pembelajaran yang
tidak sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) yaifu; peserta didik
menyimak informasi dari guru tentang kopetensi dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran daring menulis cerpen, guru tidak menyampaikan
tujuan pembelajaran . sehingga 'dikatakan  peserta didik tidak menyimak
informasi dari guru tentang kopetensi dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada kegiatan inti terdapat lagkah-lagkah pembelajaran yang tidak sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu; guru memberikan
pertanyaan tentang hal-hal yang berhubungan dengan cerpen’

Dalam pembelajarandaring menulis cerpen, guru memberikan materi
dalam bentuk dokumen melalui grup kelas dan tidak memberikan timbal balik
berupa pertanyaan kepada siswa. Setelah guru memberikan mater, siswa
dianggap paham kemudian diberikan tugas terkait materi yang telah
disampatkan.

Pada kegiatan penutup terdapat langkah-langkah pembelajaran yang
tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu;, peserta

didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari karena model pembelajaran
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yang sangat berbeda. Pembelajaran daring memiliki keterbatasan, seperti pada
Jaringan maupun alokasi waktu pembelajaran. Schingga guru tidak
memugkinkan untuk melakukan kegiatan tersebut.

Penggunaan media juga menjadi salah satu problematika yang dihadapi
guru dalam model pembelajaran daring. Guru tidak menggunakan media
pembelajaran seperti halnya yang digunakan dalam pembelajaran tatap muka,
misalnya pengunaan media audio visual. Sebagaimana yang diketahui bahwa
penggunaan media aundio visual mampu meningkatkan motivasi belajar siswa,
terutama dalam pembelajaran menulis cerpen.’ Biasanya guru menggunakan
media audio visual dalam pembelajaran menulis cerpen’ dengan membacakan
contoh cerepen atau mengirim fail cerpen kepada siswa, sehingga pembelajaran
menulis cerpen mencapai indikator keberhasilan sesuai atau bahkan lebih dari
kritenia ketentuan _minimal (KKM), Namun, media andio visual dianggap tidak
efektif digunakan dalam pembelajaran daring karena keterbatasan jaringan
intermet ataupun kuota internet.

2. Deskripsi Problematika Penyampaian Materi
Berdasarkan hasil pembelajaran, dikatakan bahwa penyampaian materi
melalui daring dilakukan dengan cara menginim materi pembelajaran cerpen
berupa pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, struktur cerpen maupun unsur
pembangun cerpen melalut grup kelas (wansapp).
Penyampaian materi dalam pembelajaran daring disajikan secara searah.
Matert yang disajikan kemudian dipahami secara mandiri oleh siswa.

Kemandirian belajar siswa dirumah tidak dapat sepenuhnya terlaksana



38

dengan baik , kemandirian belajar menjadi tuntutan yang harus dipenuhi
dalam pembelajaran daring. Keterbatasan tatap muka langsung dengan guru
membuat siswa harus mandini memahami materi. Dalam memahami materi
tersebut tentu tidak semudah yang dibayangkan. Ketidak pahaman terhada[p
suatu materi mugkin saja terjadi, apabila jika materi yang diberikan butuh
penjelasan yang lebih detail dan mendalam. Pembelajaran daring tidak dapat
mengatasi permasalahan apabila siswa yang tidak memahami materi yang
disajikan dan harus segera memperoleh penjelasan dari guru.

Kendala lain terdapat pada jaringan, terutama pada siswa yang tinggal di
daerah yang jangkauan jaringanya sulit setingga periyampaian materi tidak
berjalan efektif. Meskipun guru memiliki jaringan yang stabil, hal tersebut
dipndang tidak efektif karena secara keseluruhan siswa tidak bisa menerima
materi dengan baik. Akibatnya materi pembelajaran yang diberikan guru bisa
terlambat.

3. Deksripsi Problematika Penggunaan Aplikasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil pembelajaran, dikatakan bahwa penggunaan aplikasih

dalam pembelajaran daring ialah wansapp, google classroom,dan meet.

Pelaksaan pembelajaran daring yang dinilai mendadak akibat pandemic

yang melanda mau tidak mau memaksa guru untuk beralih menggunakan
internet sebagai satu-satunya sarana yang memungkinkan untuk penyampaian
materi pembelajaran. Hal inilah yang menjadi kendala bagi guru karena belum

meniliki kesiapan dari pembelajaran tatap muka kepembelajaran daring.
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Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam proses belajar
mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam
penyampaian materi belajar. Pembelajaran daring sepenuhnya bergantung pada
akses jaringan intemet. Guna memantau perkembangan belajar siswa, guru
memihiki grup kelas untuk melaksanakan dan memantau pembelajaran daring,

Penggunaan aplikasi dalam pembelajaran daning dianggap tidak ada
masalah, misalnya pada penggunaan aplikasih wansapp dan google classroom
yang digunakan untuk mengabsen dan mengiriin materi atau tugas dengan
berbagai format dokumen. Namun, menurut guru problematikanya terdapat pada
kondisi siswa yang tidak memiliki jaringan-yang kuat karena harus melakukan
virtual ataupun tatap muka secara onlain saat menggunakan aplikasih google
meet. Schingga dalam proses pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas VII
SMPN 26 Makassar jarang menggunakan aplikasih meet.

Kebutuhan koneksi intemet menjadi hal yang sangat penting dalam
pelaksanaan pembelajaran daring namun, kenyataan dilapangan membuktikan
bahwa banyak yang mengeluhkan jaringan internet. Kemudahan penggunaan
aplikast , google classroom dan gouvgle \meet bagi guru akan terhambat jika
Jaringan di sekitar ramah gura dan siswa mengalami gangguan.

4. Deskripsi Problematika Pengelolaan Kelas
Berdasarkan hasil pembelajaran, dikatakan bahwa pengelolaan kelas
secara tatap muka. Ketika pembelajaran berlangsung secara tatap muka, guru
sudah terbiasa melakukan pengorganisasian pembelajaran. Namun, tidak

demikian dalam pembelajaran daring.
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Problematika yang dihadapi guru dalam pengelolaan kelas daring ialah
memantau perkembangan siswa. Guru mengalami kesulitan dalam
mengamati perkembangan siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran daring akan berjalan lancar apabila siswa senantiasa mendapat
pengawasan. Namun, fakta di lapangan menunjukan bahwa siswa banyak
memanfaatkan waktu diluar kegiatan belajar schingga pemberian materinya
tidak berjalan maksimal. Biasanya siswa tidak memfokuskan perhatian pada
proses pembelajaran karena menganggap guru tidak memantau langsung
kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya
tidak ada jaminan - bahwa ' siswa sungeuh-sungzuh  memperhatikan
penyampatan materi dari guru.

Selain kesulitan memantau perkembangan siswa, guru juga merasa
terhambat apabila terdapat siswa yang mengalami gangguan jaringan saat
proses pembelajaran berlangsung karena akan berdampak pada keberhasilan
proses pembelajaran.

Deskripsi Problematika Teknik Pemberian Tuga dan Penilaian

Berdasarkan hasil pembelajaran dikatakan bahwa teknik pemberian
tugas melalui pembelajaran daring sama seperti pemberian tugas melalui
pembelajaran tatap muka. Teknik pemberian tugas dalam pembelajaran
daring dilakukan dengan mengarahkan siswa untk menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi. Hal tersebut sesuai dengan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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Teknik pemberian tugas dalam pembelajaran daring mengalami
problematika pada sikap disiplin siswa, artinya wktu pengumpulan tugas
biasanya tidak tepat waktu atau lambat. Keterlambatan siswa dalam
mengumpulkan tugas diakibatkan kurang tanggap terhadap tugas yang
diberikanmaka siswa mengulur waktu untuk mengumpulkan tugas dengan
alasan tidak paham dan tidak termitivasi untuk bertanya kepada guru seperti
yang biasa dilakukan pada pembelajaran tatap muka.

Sebgaimana diketahuai dalam kegiatan menulis cerpen harus benar-benar
memahami ciri; struktur, - dan unsur - pemtbangun  yang menjadi faktor
terciptanya cerpen yang baik. Namun; jika siswa tidak memahami hal
tersebut kemudian tidak meminta penjelasan dari guru maka tugas yang
dikerjakan pun kurang maksimal. Selain itu, siswa tidak mendapat
pengawasan penuh dari gru terkait kejujuran siswa dalam mengerjakan tugas
yang diberikan.

Kegiatan penilaian merupakan hal yang penting dan merupakan satu
kesatuan dalam kegiatan belajar mengajar. Guna mendapat informasi
menigenal pencapaian kopetensi siswa, maka dibutuhkan penilaian.

Pelaksanaan pembelajaran daring menimbulkan masalah baru dalam hal
pentlaian siswa. Berdasarkan kurikulum 2013, penilaian kegiatan
pembelajaran meliputi aspek kongnitif, afektif, dan psikomotorik. Fakta
dilapangan menunjukan bahwa rata-rata siswa memperoleh nilai maksimal
ketika diberi tugas. Hal tersebut menjadi pertanyaan, apakah siswa benar-

benar memahami secara andiri atau mendapatkan bantuan dari berbagai
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media, misalnya siswa mengkosultasikan tugas yang diberikan kepada orang
yang dianggap lebih paham atau melalui bantuan google. Schingga yang
terjadi adalah guru tidak dapat menilai ketercapaian pembelajaran secara
objektuf dengan kemampuan siswa.

Dari aspek afektif, guru juga mengalami kesulitan dalam penilaian.
Biasanya, penilaian afektif terjadi secara alamiah ketika siswa berinteraksi,
berkomukasih, dan bersosialisast dengan teman. Adanya pembelajaran
daring, meghilangkan sosialisasi antar siswa secara langsung. Sehingga
menjadi kendala bagi gru dalam melakukan penilaian afektif.

B. Pembahasan
a. Problematika Dalam Penulisan Cerpen

Dilibat Dari 10 Siswa Yang Mengumpulkan Tugas Cerita Pendek, Di
Bagian Penokohan Terdapat Bahwa Ada Sebagian Siswa Tidak Memahami
Apa It Penckohan Dan Apa Itn Latar Sehingga Menimbulakan
Permasalahan Dalam Menyususn Intrinsik.

b. Problematika Dalam Menentukan Unsur Intrinsik
a. Tema
Pada Penulisan Cerpen, Dari 10 Siswa Yang Mengumpulkan Tugas
Cerpen Terdapat Di Bagian Tema, Saya Melihat Bahwa Sebagian
Siswa Ada Beberapa Permasalahan Yang Terdapat Dalam

Menentukan Unsur Intrinsik, Adapun Yaitu Dibagian Tema,Latar.
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Alur

Dari 10 Siswa Yang Mengumpulkan Tugas Cerpen, Terdapat Di
Bagian Alur, Yang Mereka Jawab Di Dalam Cerita Pendek Rata-Rata
Dari 10 Siswa Tersebut Jawabanya Tidak Sesuai Dengan Isi Cerpen
Yang Mereka Jawab.

Latar Atau Seting

Dari 10 Siswa Yang Mengumpulkan Tugas Cerpen, Ada Beberapa
Dart Mereka Yang Tidak Mengisi Di Bagian Latar Atau Setting.
Gaya Basa

Darni 10 Siswa Yang Mengumpulkan Tugas Cerpen, Di Bagian Gaya
Bahasa Terdapat Bahwa Ada Sebagian Siswa Yang Tidak
Memahami Apa Itu Gaya Bahasa Sehingga Terjadilah Permasalahan
Dalam Penyusunan Unsur Intrinsik.

Sudut Pandang

Dan 10 siswa yang mengumpulkan tugas cerpen. terdapat sebagian
siswa yang tidak memahami apa itu sudut padang sehinga sebagian
dari mereka ada yang tidak mengisi di bagian sudut pandang.

Amat

Dan 10 Siswa Yang Mengumpulkan Tugas Cerpen, Rata-Rata Dari
Mereka Tidak Mengisi Atau Menjawab Di Bagian Amanat Sehingga

Menimbulkan Permasalahan Dalam Menyusun Unsur Intrinsik.
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Tabel Penilaian Unsur Intrinsik
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No

NAMA SISWA

UNSUR INTRINSIK

HASIL

Maya Wulandari

Pada Jawaban Maya
Terdapat Beberapa
Kesalahan di Bagian
Latar Dan Alur Maya
Tidak Mengisi
Jawabanya.

75

Rizka Amalta

Pada Jawaban Rizka
Terdapat Kesalahan
Di Bagian Tema
Karena Tidak Sesuai
Dengan Isi Cerpenya.

80

Siti Fatima

Pada Jawaban Siti
Fatima bagian Latar
Dia Tidak Mengisinya

30

Aisya Putn Zahra

Pada Jawaban Aisya
Terdapat Kesalahan di
Bagian Alur Dan
Latar,

75

Musdalifra

Pada Jawaban
Musdalifa Terdapat
Kesalahan d: Bagian
Latar, dia Tidak
Mengisinya.

80

Indriani

Pada Jawaban Indriani
Tedapat Kesalahan Di
Bagian Tema Karena
Isi dan Temanya
Tidak Sesual.

80

M. Raiyhan

Pada Jawaban Rayhan
Terdapat Kesalahan
Di Bagian Tempat dan
Waktu,

75

Mubh. Haftar

Pada Jawaban Haftar
Terdapat Kesalzhan
Pada Latar Tempat
Waktu.

70

Kiki Rezki Ainelia

Pada Jawaban Amelia
Terdapat Kesalahan
Pada Tema Karena
Tidak Sesuai Dengan
Isi Cerita Pendeknya.

70

Q.

And: Syam Suardi

Pada fawaban Andi
Terdapat Kesalahan
Pada Latar Karena
Andi Tidak
Mengisinya.

85
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d. Problematika Penggunaan Aplikasibh Pembelajaran

Aphkasth yang digunakan guru dalam pembelajaran daring yaitu
wanssap,google classroom,google meet, aplikasih menurat kamus besar
Bahasa Indonesia (KBBI), aplikasih adalah program computer atau
perangkat lunak yang didesain untuk mengerjakan tugas tertentu.
Problematika penggunaan aplikasib’ dalam pembelajaran daring terdapat
pada jaringan yang sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran.
Tidak jarang. siswa maupun guru mengeluhkan jaringan internet saat proses
pembelajaran berjalan- biasanya jaringan bermasalah. sehingga proses
pembelajaran bisa saja terhenti. Hal ini sering terjadi pada penggunaan
aplikasih google meet yang memang lebih membutuhkan jaringan stabil.
Akibatnya, materi pembelajaran yang diberikan gru juga menjadi terhambat
dan terlambat.

d. Problematika Pengelolaan Kelas

Problematika yang dihadapi guru dalam pengelolaan kelas daring ialah
memantau perkembangan siswa. Pengelolaan kelas daring tentunya tidak
semudah memantau aktivitas siswa dalam pembelajaran tatap muka.
Pembelajaran daring khususnya kelas 7,6 SMPN 26 Makassar sangat jarang
menggunakan aplikasih google meetf sebagai media pembelajaran mereka
lebih sering menggunakan aplikasih wanssap ketimbang aplikasih google
meet dikarcnakan faktor jaringan yang tidak memadai, sehingga menjadi
masalah bagi guru untuk memantau atau melihat langsung aktifitas siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa tidak
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menfokuskan perhatian pada proses pembelajaran karena menggangap guru
tidak memantan langsung kegiatan pembelajaran. Daring demikian,
pembelajaran tidak berjalan dengan Arikunto (1986: 14) pengelolaan kelas
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar
mengajar dengan maksud agar dicapat kondisi yang optimal sehingga dapat
terlaksana kegiatan belajar mengajar seperti yang diharapkan.

Problematika Teknik Pemberian Tugas dan Penilaian

Pada teknik pemberian tugas, guru menggunakan aplikasih waansap atau
goggle classroom. Problematika pemberian tugas dalam pembelajaran daring
terdapat_pada sikap disiplin siswa, artiiya wakti' pengumpulan tugas
biasanya tidak tepat waktu atau lambat keterlambatan dalam mengupulkan
tugas diakibatkan kurang tanggapnya siswa terhadap tugas yang diberikan
dengan alasan siswa kurang memahami tugas tersebut. Hal ini tidak sejalan
dengan Moedjiono dan Dimyati (1992/1993), metode pemberian tugas dapat
diartikan sebagai. suatu format interaksi belajar mengajar yang ditandai
dengan adanya satu tugas atau lebth yang diberikan guru, dimana
penyelesaian tugas-tugas tersebut dapat dilakukan secara individu maupun
kelompok sesuai dengan perintahnya.

Untuk mendapat informadi mengenai pencapaian kopetensi siswa, maka
diburtuhkan penilaian. Penilaian terhadap siswa diperoleh dari aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Hal ini sejalan dengan
kurikulum 2013 yang mengemukakan bahwa penilain kegiatan pembelajaran

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Problematika yang terjadi
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dalam penilaian aspek kognitif terdapat pada kurangnya pemahaman siswa
dalam pembelajaran, sehingga tidak jarang siswa memanfaatkan bantuan
orang lain atau google, aspek afektif terdapat pada kesulitan gurudalam
menganalisis aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan pada aspek
pstkomotorik terdapat pada hasil belajar siswa yang kadang tidak mencapai

tujuan pembelajaran.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Berdasarkan penyajian hasil dan analisis dapat disimpulkan bahwa
problematika penulisan cerpen dalam pembelajaran daring siswa kelas 7.6
SMPN 26 Makassar di antaranya:

Problemattka Perangkat Pembelajaran

Problematika perangkat pembelajarann terdapat pada langkah-langkah
pembelajaran yang tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP}) dan penggunaan imedia pembelajaran yang terbatas.

Problematika Penyampaian Materi Problematika penyampaian materi
dalam pembelajaran daring yaitu penyajian materi yang dilakukan secara searah.

Problematika Penggunaan Aplikasih Pembelajaran  Problematika
penggunaan aplikasih pembelajaran terdapat pada faktor jatingan, khususnya
pada penggunaan aplikasig google meet.

Problematika Pengelolaan Kelas Problematika pengelolaan kelas dalam
pembelajaran daring yaitu memantau perkembangan siswa selama proses
pembelajaran.

Problematika Teknik Pemberian Tugas dan Penilain Problematika teknik
pemberian tugas dalam pembelajaran daring yaitu ketidakdisiplinan siswa dalam
mengumpulkan tugas serta tidak tanggapnya dalam merespon tugas yang
diberikan. Problematika penilaian dalam pembelajaran daring yaitu guru sulit

menilai siswa dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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B. SARAN
1. Bagi Guru
Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kopetensi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran daring.

2. Bagi Siswa

Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar diera
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi Pokok : Cerita Pendek
Kelas/Semester : VII/Genap

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (2 x 40 menit)

3.4 Menelaah stuktur, kebahasaan, dan isi teks cerita pendek yang dibaca

ST ———— = —- = = S — e L e

Pertemuan |

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :
1. Menelaah struktur teks cerita pendek dengan tepat.

2. Menelaa kaidah kebahasaan cerita pendek dengan tepat.




Medxa | : Audio visu;l
Alat/Bahan : Laptop, Android, Teks Cerita pendek
Sumber : Buku Siswa dan Guru, Intemet, dan Sumber Belajar Lainnya

R e et ey e e —=~~~&*»-r+-—:w-»4
Keglatan Awal Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10 menit

1. Guru membuka kelas dengan menyapa, memberi salam, dan
menanyakan kondisi peserta did
. Guru memberi msirukm :

Kegiatan Akhir : 10 menit

Penutup

I. Guru dan peserta didik melakukan refleksi penguatan
terhadap materi pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Peserta didik diarahkan untuk menyimpulkam materi yang
telah dipelajari, dibimbing oleh guru.

3. Guru menyampaikan informasi terkait rencana kegiatan
pembelajaran berikutnya.

4. Guru memberi tugas kepada siswa dengan batas waktu yang
ditentukan.

5. Peserta didik diberi motivasi, pesan, agar selalu menjaga
kesehatan, ibadah, dan tetap semangat belajar.




6. Menutup pertemuan dengan mengucap salam.
e = = [ =l e E i i E - -. o "_?'!_;_-‘Q\ = -f R
I. Sikap : Keaktifan peserta didik ketika kegiatan diskusi/tanya jawab
padasaat diskusi.
2. Pengetahuan : Penilaian tentang menelaah struktur dan kebahasaan cerita
pendek (tugas terstruktur dan rubrik penilaian terlampir)
Pertemuan 11
Setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran siswa dapat :
1. Menelaah isi teks cerita pendek ibaca dengan cermat.
2. Menjelaskan isi teks cerita ca dengan cermat.
Kegiatan Awal 10menit
Pertemuan I Y ANAA y 7
1.
2.
d
3. Si
sec ‘ ;
4. Guru mpas ‘ 3 jaran ™
akan dil 0
5. Guru n
peserta di O
6. Guru m an
yang akan “Kaan DF
Kegiatan Inti 40menit
I. Guru mengingatkan kem siswa terkait mater1 pada
pertemuan sebelumnya tentang struktur dan kebahasaan teks
cerita pendek.
2. Guru memberikan materi tentang struktur kebahasaan teks
cerita pendek.
3. Guru menjelaskan secara singkat tentang materi yang
dibagikan.
4. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai isi teks
cerita pendek.
5. Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait materi isi teks
cerita pendek yang dibaca guna menggali pengetahuan siswa.
6. Peserta didik yang aktif dalam kegiatan tanya jawab




7.

mendapatkan nilai tambah dalam penilaian sikap.
Guru mengapresiasi semangat siswa dalam kegiatan tanya
Jjawab.

Kegiatan Akhir
3

2.

. Guru memberi tugas kepada si

. Peserta didik diberi moti

Guru dan peserta didik melakukan refleksi penguatan materi
terhadap kegiatan pebelajaran yang telah dilakukan.

Peserta didik diarahkan untuk menyimpulkam materi yang
telah dipelajari, dibimbing oleh guru.

Guru  menyampaikan informasi terkait rencana kegiatan
pembelajaran berikutnya.

dengan batas waktu yang

ditentukan.
selalu menjaga

Mahasiswa P2K

Mega Fitriani
NIM 105331101717

10menit




LAMPIRAN

Bahan Pembelajaran Pertemuan 1 dan {f Menelaah Struktur, Kebahasaan, dan [si
Teks Cerita pendek.

I. Materi Pembelajaran

a. Cerpen
Contoh Teks Cerita pendek

Mari Bersedekah

“Bu. hari ini hanya 1ni yang bisa bapak kasih bu, barang dagangan
sedikit 1akunya.”memberi uang belanja kebutuhan rumah tangga kepada
isntrinya.

“lya pak, setidakirya bapak telah berusaha, hian ini cukup rezeki dari
Allah untuk kita makan.”

Besoknya sang suami berangkat lagi kepasar untuk berjualan, di
tengah jalan snami ini bertemu nenek yang sedang kebingungan.

“Ada apa nek, apa ada yang bisa saya bantu? " Tanya pak
bejo. "nak tolong boleh saya minta uang kamu saya tidak ada ogkos untuk
pulang.”’pinta nenek .

“Uang mempet, makan susah, tapi tidak apa kasian nenek ini”. Gumam
pak bejo dalam hati.

“Saya hanya punva i nek, apa cukup untuk nenek pulang? Mari
sekalian saya anatr keterminal™uzjar pak bejo.

“Tenmakasih nak, i cukup. Semoga rezekimu selalu dilancarkan oleh
vang maha kuasa,”

“Amin, nek.”

Setelah mengantar nenek tadi, pak bejo kembali ebrjuatan, dan hari ini
daganganya banyak terjual.

“Allhamdulilah rezeki tak kemana, tuhan maha adil.”syukur pak bejo



b. Konseptual
Pertemuan | menelaah struktur dan kebahasaan teks cerita pendek.
1). Menelaah Struktur Teks Cerita pendek

b. Konseptual

Pertemuan 1 membuat satu cerita pendek bebas dan menentukan tokoh
dan penckohan.
1). Menelaah Struktur Teks Cerita pendek

Struktur Teks Cerita pendek terdiri atas 5, yaitu alur, latar, sudut
pandang, majas dan Tema. Berikut penjelasannya.

a). 4lur , bensi tentang rakaian peristiwa

Contoh :

o Alur maju, misalkan careen itu awalnya menceritakan tentang
seorang anak kecil dan berkembang/ berakhir saat dia telah remaja.
e Alur mundur. misalkan cerita tentang seorang mantan veteran yang
membayangkan kisah hidu di masa muda..
b)Jutar ,adalah temat,waktu atauun suasana terjadinya peristiwa yang
dialami dalam ceren tersebut.

Contoh :

» Besoknya sang suami berangkat lagi kepasar untuk berjualan, di
tengah jalan suami int bertemu nenek yang sedang kebingungan.

o Bu, hari ini hanya ini yang bisa bapak kasih bu, barang dagangan
sedikit lakunya.”memberi uang belanja kebutuhan rumah tangga
kepada isntrinya.

c).sudnt pandang,adalah orang pertama/tokoh utama,sudut pandang dalam
cerpen yang menempatkan orang pertama sebagai pelaku utama
biasanya menggunakan kata ganti orang pertama, yakni
*Aku”atau”’saya’dalam ceritanya.

d). Majas pertentangan

¢ Hiperbola merupakan majas yang mengandung makna melebih-
lebihkan.sesuatu. tujuan majas hiperbola dalam cerpen tentu sja
untuk eningkatkan kesan dan penganth cerita bagi pembaca.



Contohnya : ayahnya bekerja mati-matian memeras keringat untuk
membiayai sekolah anak-anaknya.

Liotes merupakan majas yang mengandung makna merendah.
Dengan kata lain majas litotes merupakan kebalikan dart hiperbola.
Contohnya: ya hanyalah orang biasa yang tidak panyas menerima
penghargaan ini.

Ironi merupakan majas didalamnya mengandung makna sindiran.
Kata-kata majas ironi yang di gunakan dalam cerpen biasanya
merupakan kebalikan dari kenyataan sebenamya.dalam beberapa

cerpen, majas sendirian sering kita temukan di sana.
Contohny: harga hendp { ah harga yang sangat terjangkau
oleh semua kal ingga aku tidak sanggup
membelinya.
e) Tema yaitu
b 4
(4 N A <
< A )
2. Tugas y
Kerjakan
Buatlah \’ tema.
Penokohan,
* 29
U
Rubrik Pensk n
S —— 0 e
Peserta di 4 r pie eks 4
cerita pend
Peserta di teks 3

cerita pendek dengan tepat.

Peserta didik menelaah struktur dan kebahasaan dari teks 2
cerita pendek dengan kurang tepat.

Peserta didik menelaah struktur dan kebahasaan dari teks 2

cerita pendek dengan tidak tepat.
Skor maksimal 4
Jumlah skor 28
Keterangan
Skor soal = 28

Nilai : Skor perolehan X 100

Skor maksimal (28)




Pertemuan 1l
Konseptual
Menelaah Isi Teks Cerita pendek

Dalam menelaah isi teks cerita pendek, ada beberapa yang perlu diketahui
yang berkattan dengan isi teks cerita pendek, yakni

a. Tema Cerita : merupakan gagasan pokok atau ide pikiran tentang suatu hal
dalam suatu cerita.

b. Alur Cerita: merupakan vangkaian cerita yaing mengatur bagaimana
jalannyaa suatu peristiwa. Alur terbagi menjadi 3 vakni ;

e Alur maju : Mengeritakan peristiwa dan awal hingga akhir.

¢ Alur mundur : menceritakan peristiwa dart konflik atau akhir
hingga ke tahap awal atau pengenalan.

e Alur maju~-mundur : merupakan alur campuran yang menceritakan
jalannya suatu peristiwa yang diawalt dengan klimaks, kemudian
menceritakan masa lampau. dan dilanjutkan hingga tahap
penyelesaian.

Tokoh : orang yang terdapat dalam centa.

d. Karakter Tokoh ' menggambarkan karakter, sifat, atau perwatakan tokoh
dalam cerita.

¢. Pesan atau Amanat : merupakan suatu ajaran moral atau gagasan dasar
yang ingin disampaiakn oleh pengarang terhadap pembaca atau pendengar.



Prosedural
Menelaah Isi Teks Cerita pendek.

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh menelaah isi teks cerita pendek.

Mari Bersedekah

“Bu. hari ini hanya ini yang bisa bapak kasih bu, barang dagangan
sedikit lakunya.”"memberi vang belanja kebutuhan rumah tangga kepada
isntrinya.

“Tya pak, setidaknya bapak telah berusaha, hari ini cukup rezeki dan
Allah untuk kita makan.”

Besoknya sang suami berangkat lag: kepasar untuk berjualan, di
tengah jatan suami im bertemu nenek yang sedang kebingungan.

“Ada apa nek, apa ada yang bisa saya bantu?”Tanya pak
bejo.”nak.tolong,boleh saya minta uang kamu saya tidak ada ogkos untuk
pulang.”pinta nenek.

“Uang mempet, makan susah, tapi tidak apa kasian nenek ini”. Gumam
pak bejo dalam hati.

“Saya hanya punya ini nek, apa cukup untuk nenek pulang? Mari
sekalian saya anatr keterminal™ujar pak bejo.

‘“Terimakasth nak, ini cokup. Semoga rezekimu selalu dilancarkan oleh
vang maha kuasa,”

“Amin, nek.”

Setelah mengantar nenek tadi, pak bejo kembali ebrjualan, dan hari ini
daganganya banyak terjual.

“Allhamdulilah rezeki tak kemana, tuhan maha adil syukur pak bejo




3.Tugas Terstruktur Pertemuan 1l
Kerjakan soal-soal berikut!
Buatlah satu cerita pendek bebas dan tentukanlah unsur intrinsik. .

Rubrik Penskoran Pertemuan Il

r_
(5]

1)

rita

tepat.
Peserta didik menelaah isi dari a pendek dengan tepat.
Peserta didik menelaah / pendek dengan




Pertemuan Pertama Pada Siswa
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